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INTISARI 

 

Diagnosa Penyakit Anjing Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dengan Metode 

Learning Vector Quantization 

 

Bagi seorang yang berprofesi sebagai dokter hewan kesalahan diagnosis suatu 

penyakit akan membawa dampak yang fatal bagi pasiennya, dalam hal ini anjing. Diagnosa 

yang salah dapat menimbulkan kesalahan dalam pengobatan dan penanganan terhadap 

penyakit pasien. Kesalahan dalam mendiagnosa dan mengobati pasien akan berdampak 

penyakit pasien tidak kunjung sembuh bahkan dapat memperparah penyakit pasien. Bahkan 

tidak jarang penanggulangan yang terlambat akan menimbulkan kematian bagi pasien. 

Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana Metode Learning Vector Quantizationdapat 

mendiagnosa penyakit anjing sehingga dapat membantu dokter dalam mengambil keputusan. 

Dalam perancangan Jaringan Syaraf Tiruan ini, variabel yang digunakan adalah 

gejala-gejala psikis yang diderita oleh pasien, sehingga input yang digunakan pada jaringan 

yaitu Xଵsampai X27. Sebagai keluarannya (Y) adalah nama jenis penyakit yang juga 

direpresentasikan ke dalam biner, yaitu 1 sampai 10. Data pelatihan terdiri dari gejala-gejala 

dari setiap penyakit yang diderita anjing. 

Hasil dari penelitian adalah, MetodeLearning Vector Quantization dapat mengenali 

pola gejala-gejala psikis yang ada, sehingga dapat menghasilkan suatu nama penyakit 

meskipun belum sempurna. Saran dari penulis adalah dalam pengenalan pola penyakit ini, 

diperlukan data pola master yang lebih bervariasi dan diperoleh dari hasil diagnosa seorang 

pakar di bidang kedokteran dalam hal ini dokter hewan . Karena jumlah data pelatihan yang 

banyak dan bervariasi akan meningkatkan kemampuan aplikasi jaringan syaraf tiruan untuk 

mengenali pola.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Bagi seseorang yang berprofesi sebagai dokter, kesalahan diagnosis suatu 

penyakit akan membawa dampak yang sangat fatal bagi pasiennya. Dalam 

kasus ini, penulis akan mengangkat penyakit pada anjing. Diagnosa yang salah 

dapat menimbulkan kesalahan dalam penanganan ataupun pengobatan 

penyakit pasien, sehingga pasien tidak akan sembuh bahkan dapat 

memperparah keadaan pasien. Tidak jarang terjadi pengobatan atau 

penanganan yang terlambat terhadap pasien yang dapat menimbulkan 

kematian. 

Untuk mengatasi berbagai masalah tersebut, maka dibutuhkan suatu 

aplikasi atau suatu program yang dapat mengenali ataupun memprediksi suatu 

penyakit dari gejala-gejala yang sudah ada. Sistem ini dibuat sebagai alat 

bantu untuk mendiagnosis penyakit yang diderita pasien. Untuk mengenali 

atau memprediksi suatu penyakit tertentu, pengguna dapat menggunakan 

banyak sistem aplikasi, salah satunya Jaringan Syaraf Tiruan (JST). Pada 

kasus ini penulis menggunakan arsitektur jaringan syaraf tiruan dengan 

algoritma pembelajaran Learning Vector Quantization. Seperti halnya 

algoritma pelatihan pada JST lainnya, Learning Vector Quantization melatih 

jaringan sehingga akan dihasilkan jaringan yang memiliki kemampuan untuk 

mengingat pola training (memori) dan akan memberikan respon yang benar 

terhadap pola-pola yang belum dikenal sebelumnya. 

Dengan adanya sistem yang dibuat, diharapkan dapat membantu dan 

memberi kemudahan bagi user dalam hal ini pemilik anjing dalam 

mendiagnosa penyakit pasiennya. Sehingga user dapat mengambil keputusan 
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dan mengambil tindakan yang tepat. Dengan sistem ini juga diharapkan 

membantu dokter untuk menghasilkan diagnosa yang akurat. Semakin akurat 

diagnosa seorang dokter, maka akan semakin cepat pula penanganan penyakit 

pasien. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana menerapkan jaringan syaraf tiruan yang mampu untuk 

mendiagnosis penyakit Anjing dengan menggunakan metode LVQ (Learning 

Vector Quantization) yang dapat memberi kemudahan bagi user. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mendiagnosis penyakit anjing, ditemukan berbagai permasalahan 

sehingga penulis membuat beberapa batasan masalah, yaitu: 

• Sistem yang akan dibuat hanya mencakup penyakit anjing yang sering 

diderita, yang terdiri dari 27 gejala dan 10 jenis penyakit yaitu : 

Distemper, Rabies, Parvovirus, Koksidiosis, Scabies, Demodex, 

Hepatitis, Leptospirosis, Dermatitis, dan Gastritis. 

• Inputan yang diberikan adalah bentuk biner yaitu 0 dan 1, 0 untuk 

tidak terjadi dan 1 untuk ya/terjadi. 

• Sistem yang akan dibuat bersifat statis/fix yaitu tidak dapat menambah 

gejala penyakit maupun menambah jenis penyakit. 

• Data diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa dokter hewan di 

rumah sakit hewan Prof. Soeparwi. 
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1.4 Hipotesis 

• Semakin banyak data gejala-gejala penyakit anjing yang dilatihkan, 

maka output yang akan dihasilkan akan semakin akurat. 

• Nilai alpha (learning rate) yang semakin kecil akan menghasilkan 

output yang lebih bagus atau valid. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah membangun sebuah sistem yang menerapkan 

jaringan syaraf tiruan yang mampu untuk mendiagnosis penyakit anjing 

dengan menggunakan metode LVQ (Learning Vector Quantization), 

menghitung ke akuratan output yang dihasilkan dengan pengurangan nilai 

alpha pada setiap iterasi pelatihan. 

 

1.6 Metode / Pendekatan 

 

Metode yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah dengan 

melakukan tahap-tahap sebagai berikut: 

• Akusisi pengetahuan 

Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data-data yang akan 

digunakan sebagai sumber pengetahuan. Data-data tersebut akan diperoleh 

dengan cara wawancara secara langsung dengan dokter hewan maupun 

pemilik anjing, membaca buku dan literatur. 

• Melakukan inisialisasi bobot 

Setelah selesai melakukan akusisi pengetahuan, maka pada tahap ini data-

data yang telah diperoleh akan diinisialisasi yaitu pembobotan ke dalam 

bentuk biner pada setiap gejala penyakit sehingga dapat dijadikan sebagai 

input pada proses pelatihan. 
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• Implementasi pelatihan 

Pada tahap ini akan dilakukan pelatihan dengan menggunakan metode 

learning vector quantization dari basis pengetahuan yang telah dibangun 

untuk mendapatkan solusi masalah yang ada. Yaitu data-data yang sudah 

diinisialisasi akan di latihkan dengan menentukan maksimum epoch 

(MaxEpoch), error minimum yang diharapkan (Eps), Learning rate (α). 

Maksimum epoch merupakan jumlah iterasi/perulangan yang akan 

dilakukan selama pelatihan dan akan berhenti jika nilai epoch melebihi 

epoch maksimum. Sedangkan Learning rate merupakan tingkat 

pembelajaran yang akan menentukan perubahan bobot pada iterasi berikut. 

Tetapi dalam pelatihan ini, penulis tidak menggunakan MaxEpoch. 

• Membangun Antar Muka dengan Pengguna 

Antar muka dengan pengguna diperlukan untuk melakukan dialog dengan 

pengguna., sehingga akan diperoleh informasi yang akan membantu 

pengguna dalam proses pengambilan keputusan.  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Bab Imerupakan bab pendahuluan yang berisi gambaran umum Tugas 

Akhir seperti  latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, 

hipotesis, tujuan penelitian, metode/pendekatan yang digunakan penulis, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II merupakan bab tinjauan pustaka yang berisi uraian teori-teori yang 

digunakan untuk penyusunan Tugas Akhir, meliputi Jaringan Syaraf Tiruan 

(JST) secara umum, metode Learning Vector Quantization (LVQ). 

Bab III merupakan bab perancangan sistem yang membahas tentang 

perancangan sistem secara keseluruhan dan mencakup analisis teori-teori yang 

digunakan dalam perancangan sistem tersebut seperti pemilihan sistem 
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operasi, bahasa pemograman yang digunakan, perancangan tampilan, dan 

perancangan cara kerja program. 

Bab IV merupakan bab implementasi dan analisis sistem yang membahas 

tahap-tahap implementasi sistem atau program yang sudah dibuat serta 

kendala-kendala yang dihadapi dalam pembuatan program. 

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban 

terhadap perumusan masalah yang diuraikan pada bab pendahuluan dan saran 

yang dapat membantu pengembangan program pada waktu yang akan datang. 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian berdasarkan sistem yang dibuat, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem dengan metode Learning Vector Quantizationyang dibuat dapat mengenali pola 

gejala penyakit pada anjing. 

2. Pelatihan dengan menggunakan Learning Rate atau alfa sebesar 0,2 dan maxEpoch 

1000 atau dapat menggunakan maxEpochyang bervariasi pada sistem ini menghasilkan 

pengenalan pola dan konversi yang cukup baik, yaitu dengan presentase ketepatan 

sebesar 96%. 

3. Nilai alfa atau laju percepatan proses pembelajaran mempengaruhi hasil pada saat 

pengenalan pola. 

4. Data latih pada pola master tidak semua dapat didiagnosa dengan tepat. 

 

5.2 Saran 

Sistem yang telah dibuat masih perlu dikembangkan agar lebih baik. Penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

• Diperlukan data pola yang lebih bervariasi. Karena jumlah data pelatihan yang 

banyak dan bervariasi akan meningkatkan kemampuan aplikasi jaringan syaraf 

tiruan untuk mengenali pola.  

• Diperlukan seorang yang ahli dalam bidang kesehatan hewan untuk mengatur 

pola master sehingga hasilnya lebih valid. Karena setiap gejala penyakit yang 

diderita pasien tidak semuanya bisa dilihat secara kasat mata oleh orang awam. 

• Untuk peneliti selanjutnya bisa menambahi cara pengobatan dan penanganan 

penyakit pada anjing karena penelitian ini hanya untuk mendiagnosa 

penyakitnya saja. 

• Untuk peneliti selanjutnya bisa membuat sistem yang lebih dinamis yaitu bisa 

menambah gejala dan jenis penyakit. 
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